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ABSTRAK

Widhyastuti, M. 2017. Pengaruh Kemampuan Literasi Sains terhadap Kreativitas
Siswa SMP pada Tema Siklus. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Ani
Rusilowati, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Dra. Dwi Yulianti, M.Si.

Kata kunci: kemampuan literasi sains, kreativitas, pembelajaran berbasis proyek

Pendidikan sains membangun pola pikir siswa untuk memahami fenomena alam
melalui metode ilmiah. Fokus pendidikan sains yang penting saat ini adalah literasi
sains. Berdasarkan PISA tahun 2015, kemampuan literasi sains siswa Indonesia
berada di bawah rata-rata skor internasional. Meningkatkan literasi sains melalui
pendidikan sains dapat dilakukan dengan mengembangkan kreativitas dalam
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari dalam pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil kemampuan literasi sains dan pengaruh kemampuan literasi sains terhadap
kreativitas siswa pada tema siklus. Kemampuan literasi sains meliputi empat
kategori sebagai berikut: sains sebagai batang tubuh, sains sebagai cara berpikir,
sains sebagai cara menyelidiki, dan interaksi antara sains, tenologi dan masyarakat.
Penilaian kreativitas meliputi aspek fluency, flexibility, originality, synthesis, dan
elaboration. Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional dan teknik
analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata kemampuan penguasaan literasi sains berada pada kategori kurang sekali,
artinya kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Kemampuan literasi sains
pada setiap aspek meliputi: sains sebagai batang tubuh berada pada kategori kurang
sekali, sains sebagai cara berpikir berada pada kategori kurang sekali, sains sebagai
cara menyelidiki berada pada kategori cukup dan interaksi antara sains, teknologi
dan masyarakat berada pada kategori kurang sekali. Hasil penilaian menunjukkan
rata-rata kemampuan kreativitas siswa berada pada kategori cukup. Kemampuan
kreativitas siswa pada setiap aspek meliputi: fluency berada pada kategori cukup,
flexibility berada pada kategori kurang sekali, originality berada pada kategori
kurang sekali, symthesis berada pada kategori cukup dan elaboration berada pada
kategori cukup. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, literasi sains dan
kreativitas memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Kemampuan literasi sains
yang diukur meliputi aspek kognitif dan kreativitas dinilai melalui pembuatan
proyek. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih
rendah, namun kreativitasnya sudah mulai muncul. Pembelajaran berbasis proyek
yang digunakan dapat membantu siswa untuk memunculkan kreativitas. Wawasan
siswa tentang penerapan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari perlu
ditingkatkan melalui penggunaan bahan ajar yang tepat. Siswa perlu dilatih
melakukan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kelancaran
berpikirnya.
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ABSTRACT

Widhyastuti, M. 2017. The Effect of Students Science Literacy on Junior High
School Students Creativity in Cycle Theme. Final Project Physics Department
Mathematics and Natural Sciences Faculty Semarang State University. Advisors:
Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd and Dra. Dwi Yulianti, M.Si.

Keywords: science literacy ability, creativity, project based learning

Science education builds students mindset to understand the natural phenomena
through scientific methods. The most important focus of science education today is
the science literacy. Based on PISA 2015, the ability of Indonesian students' science
literacy is still below the international average score. Increasing science literacy
through science education can be done by developing the skills of creativity by
utilizing knowledge and skills related to daily life in problem solving. This study
aims to determine the profile of students science literacy ability and the influence of
literacy ability of science to creativity in cycle theme. The ability of science literacy
encompasses four categories as follows: science as a body of knowledge, science as
a way of thinking, science as a way of investigating, and interaction between science,
technology and society. Creativity assessment includes aspects of fluency, flexibility,
originality, synthesis, and elaboration. This research use study correlational method
and data analysis technique used simple regression analysis. The result shows that
the average of mastering the science literacy in the category of least, this means that
the ability of students science literacy is still low. Mastering the science literacy in
every aspect as follows: science as a body of knowledge in the category of poor,
science as a way of thinking in the category of poor, science as a way of
investigating in sufficient category and interaction between science, technology and
society in the category of poor. The result of creativity assessment shows the
students' creativity ability including in the sufficient category. Students creativity
ability in every aspect as follows: fluency in sufficient category, flexibility
knowledge in the category of poor, originality knowledge in the category of poor,
synthesis in sufficient category and elaboration also in sufficient category. Based on
the results of simple regression analysis, science literacy and creativity has a positive
and significant relationship. Science literacy that measured include cognitive aspect
and made a project for creativity. Project based learning method help students to
achieve their creativity. Students knowledge that related to science application in
daily life need to improve use efficient teaching material. The students need to more
practice problem based learning method, so they can deliver their ideas fluently.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan sains memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari. National Research Council sebagaimana dikutip oleh Rusilowati (2014)
menyatakan bahwa pendidikan sains membangun pola pikir siswa untuk
memahami fenomena alam melalui metode ilmiah seperti yang dilakukan oleh
ilmuwan. Fokus pendidikan sains yang penting sekarang ini adalah literasi sains.
Literasi sains bagi siswa meliputi kemampuan menganalisis, memprediksi dan
mengaplikasikan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Rusilowati et
al., 2016). Literasi sains membantu pendidikan sains dalam mengembangkan
apresiasi terhadap sains yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Shamos sebagaimana dikutip oleh Liu (2009) bahwa
pendidikan sains harus mengembangkan apresiasi terhadap sains sebagai budaya;
kesadaran dampak teknologi bagi kesehatan; keselamatan lingkungan; dan
kebutuhan untuk menggunakan keahlian dengan bijak dalam menyelesaikan isu-
isu dalam masyarakat.

Berdasarkan penelitian PISA yang diselenggarakan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development) pada level
internasional di tahun 2015 menunjukkan peningkatan peringkat Indonesia yaitu
dari peringkat ke-64 dari 65 negara peserta di tahun 2012 menjadi peringkat ke-62

dari 70 negara peserta.



Perolehan rata-rata skor literasi sains meningkat dari 382 menjadi 403
tetapi masih berada di bawah rata-rata skor internasional yaitu 493. Hasil penelitian
Sari & Nurwahyunani (2016) menyatakan bahwa capaian literasi sains PISA siswa
SMP se-Kota Semarang berada pada kategori sedang. Rusilowati, et al. (2016)
menyatakan bahwa penguasaan literasi sains siswa dapat diukur dengan melihat hasil
tes menggunakan instrumen evaluasi berbasis literasi sains. Pentingnya literasi sains
berhubungan dengan bagaimana siswa mampu menggunakan kemampuan berpikir
secara ilmiah dan menggunakan pengetahuan serta proses sains dalam memahami
suatu fenomena sehingga mampu mengambil keputusan untuk memecahkan
masalah. Peningkatan literasi sains melalui pendidikan sains dapat dilakukan dengan
mengembangkan keativitas dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan
terutama yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dalam pemecahan
masalah (Holbrook & Rannikmae, 2009). Kemampuan literasi sains erat kaitannya
dengan proses pemecahan masalah. Menurut Zuriyani (2012) literasi sains diartikan
sebagai kapasitas siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan serta
untuk menganalisis; bernalar dan berkomunikasi secara efektif apabila mereka
dihadapkan pada masalah; serta dapat menyelesaikan dan menginterpretasi masalah
pada berbagai situasi. Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan kreativitas yang
mereka miliki. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sambada (2012)
tingkat kreativitas siswa memberikan peranan nyata terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Kegiatan dan tugas yang melibatkan kehidupan nyata dan
pemecahan masalah harus diperkenalkan dan didukung dalam pelaksanaannya

(Eshun & Agyeman, 2016). Kreativitas juga membantu siswa dalam memecahkan



tantangan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Schoeneman &
Sawyer (2016) bahwa kreativitas membantu siswa untuk memecahkan tantangan,
cara berpikir eksklusif, dan tindakan sosial.

Tujuan pembelajaran sains selain untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains juga mengembangkan kreativitas peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan Ngertini et al. (2013), keterampilan berpikir logis,
berpikir kritis, kreatif, berinisiatif, dan adaptif terhadap perubahan dan
perkembangan adalah keterampilan yang mengantarkan siswa memiliki kemampuan
literasi sains. Sama halnya dengan literasi sains, kreativitas juga berkaitan dengan
proses pemecahan masalah. Hasil penelitian Maghami yang dikutip oleh Jahanian &
Bagherpour (2012) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara metode
pemecahan masalah dan kreativitas siswa. Berdasarkan uraian tersebut dapat
diasumsikan bahwa ada keterkaitan antara kemampuan literasi sains dan kreativitas
siswa. Penunjang penelitian mengenai hubungan antara kemampuan literasi sains
dan kreativitas siswa adalah penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning). Model pembelajaran berbasis proyek digunakan untuk
memunculkan kreativitas ~ siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Rusilowati er al. (2012) bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
berpengaruh positif terhadap kreativitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2015), pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan sebagai
media kreativitas siswa.

Tema yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tema siklus pada

pembelajaran IPA, pemilihan tema tersebut karena mencakup fenomena yang sering



ditemui siswa dalam kehidupan mereka. Berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan, maka penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Literasi Sains

terhadap Kreativitas Siswa SMP pada Tema Siklus” penting untuk dilakukan.

1.2

1.3

1.4

1.5

Pembatasan Masalah

Pengaruh kemampuan literasi sains terhadap kreativitas siswa SMP pada
tema siklus.

Subjek penelitian yaitu siswa kelas VII di SMP Negeri 23 Semarang.

Literasi sains yang akan dikaji meliputi sains sebagai batang tubuh; sains
sebagai cara berpikir; sains sebagai cara untuk menyelidiki; dan interaksi
antara sains, teknologi, dan masyarakat.

Kreativitas yang akan diteliti meliputi  perencanaan proyek, proses
pembuatan proyek, serta hasil akhir proyek.

Rumusan Masalah

Bagaimanakah profil kemampuan literasi sains siswa SMP pada tema siklus?
Bagaimanakah _ pengaruh kemampuan literasi sains terhadap kreativitas
siswa SMP pada tema siklus?

Tujuan Penelitian

Mengetahui profil kemampuan literasi sains siswa SMP pada tema siklus.
Mengetahui pengaruh kemampuan literasi sains terhadap kreativitas siswa
pada tema siklus.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:



1.5.1 Manfaat Praktis
1. Membantu siswa dalam mendalami pelajaran IPA tema siklus.
2. Melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan literasi sains serta aktif
dalam kegiatan pembelajaran.
3. Sebagai rujukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan kualitas
pendidikan di Indonesia.
1.5.2 Manfaat Teoretis
Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan alam,
khususnya pembelajaran IPA terkait dengan hubungan literasi sains dan kreativitas
siswa yang dapat digunakan untuk penelitian sejenis dan pendidikan.
1.6 Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut.
1.6.1 Pengaruh
Di dalam KBBI (2008), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.
1.6.2 Kemampuan
Di dalam KBBI (2008), kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti
kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta

berlebih). Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu.



1.6.3 Literasi Sains

Menurut OECD (Organization for Economic Cooperation and Development),
literasi sains sebagai pengetahuan ilmiah seseorang individu dan penggunaannya
dalam mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti tentang isu sains.
1.6.4 Kemampuan Literasi Sains Siswa

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan siswa dalam menggunakan
sains untuk menjelaskan permasalahan yang diketahui dengan mengukur kemelekan
siswa terhadap konsep-konsep sains yang telah dipelajari. Pada penelitian ini,
kemampuan literasi sains yang diukur meliputi aspek sains sebagai batang tubuh,
cara berpikir, cara menyelidiki dan keterkaitan sains, teknologi dan masyarakat.
1.6.5 Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan,
dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan
yang dimiliki oleh individu. Dalam KBBI (2008), kreativitas adalah kemampuan
untuk mencipta, daya cipta, dan perihal berkreasi.
1.6.6 Tema Siklus

Tema siklus dalam mata pelajaran IPA memuat beberapa materi pokok yaitu
kalor dan perpindahannya, wujud zat dan perubahannya, pencemaran lingkungan,

serta struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan.
1.7 Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:



1.7.1 Bagian awal, bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman
motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan
daftar lampiran.

1.7.2 Bagian isi skripsi, terdiri dari:

Bab 1 Pendahuluan meliputi gambaran secara global tentang skripsi ini yaitu
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika skripsi.. Bab 2 Tinjauan teori, meliputi tentang
landasan teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. Bab 3 Metode
penelitiaan, meliputi metode apa yang digunakan dalam penelitian ini. Bab 4
Pembahasan hasil penelitian. Bab 5 Penutup, berisi simpulan dan saran.

1.7.3 Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

melengkapi uraian pada bagian isi serta dokumentasi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Literasi Sains

2.1.1 Pengertian Literasi Sains

Literasi sains memiliki arti melek ilmu pengetahuan, sesorang yang
berliterasi sains diharapkan memiliki pengetahuan ilmiah serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development), literasi sains didefinisikan sebagai
pengetahuan ilmiah seseorang yang digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan;
memperoleh pengetahuan baru; menjelaskan fenomena ilmiah; menarik
kesimpulan berdasarkan bukti; memahami tentang ciri-ciri sains sebagai bentuk
pengetahuan manusia dan penyelidikan; kesadaran tentang bagaimana sains dan
teknologi membentuk materi, lingkungan, intelektual, dan budaya kita; serta
kesediaan untuk terlibat dalam isu-isu sains dan ide-ide sains terkait sebagai
reflektif seorang siswa.

Literasi sains'menekankan siswa bagaimana menganalisis, memprediksi
dan mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Rusilowati et
al.,2016). Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik dalam kaitannya
dengan cara peserta didik dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan,
ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang
sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu

pengetahuan (Zuriyani, 2012).



2.1.2 Ruang Lingkup Literasi Sains

Pada literasi sains terdapat empat kategori yang saling terkait. Berikut adalah
kategori literasi sains menurut Chiapetta et al. (1991).
1. Sains sebagai batang tubuh (a body of knowledge)

Kategori ini ditandai dengan penyajian fakta, konsep, prinsip, hukum, hipotesis,
teori, dan model yang harus dikuasai oleh siswa.
2. Sains sebagai cara berpikir (way of thinking)

Sains merupakan aktivitas manusia yang ditandai dengan adanya proses
berpikir. Masing-masing manusia memiliki sikap, keyakinan, dan nilai-nilai yang
memotivasi mereka untuk memecahkan berbagai persoalan yang mereka temui di
alam. Manusia digerakkan oleh rasa ingin tahu, imajinasi, dan pemikiran dalam
penyelidikan mereka untuk mamahami dan menjelaskan fenomena-fenomena alam.
Kegiatan mereka termanifestasi dalam aktivitas kreatif dimana gagasan-gagasan dan
penjelasan-penjelasan tentang fenomena alam dikonstruksi di dalam pikiran.

3. Sains sebagai cara menyelidiki (way of investigating)

Kategori ini mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan melalui
penggunaan materi, grafik dan tabel, membuat kalkulasi, menerangkan jawaban,
serta melibatkan siswa dalam bereksperimen dan aktivitas berpikir.

4. Interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat (inferaction of science,
technology, and society)

Kategori ini menggambarkan kegunaan ilmu sains dan teknologi bagi

masyarakat, menunjukkan efek negatif dari ilmu sains dan teknologi bagi
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masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan ilmu
sains atau teknologi dan menyebutkan pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi.
2.1.3 Penilaian Literasi Sains

Ada dua hal yang diperhatikan dalam menilai tingkatan literasi sains.
Pertama, penilaian literasi sains tidak ditujukan untuk membedakan seseorang
mempunyai kemampuan literasi sains (Scientifically Literate Individuals) atau tidak.
Kedua, pencapaian literasi sains merupakan proses yang kontinu, terus menerus
berkembang sepanjang hidup manusia.

Kerangka literasi sains PISA 2006 terdiri dari empat aspek dari dimensi
literasi sains yang berkaitan: konteks berkaitan dengan tugas-tugas siswa;
kompetensi yang dimiliki siswa; ranah pengetahuan dan sikap siswa. Kerangka

tersebut diperlihatkan di Gambar 2.1

B )

Konteks: Pengetahuan:

Situasi kehidupan apa yang mereka ketahui:

yang memerlukan
sains dan teknologi

\ e sains /
L LDIY
/ Kompetensi: \ / Sikap: \

e alam dan teknologi

e mengidentifikasi masalah bagaimana mereka merespons sains:
. fr?:rlls'elaskan fenomena * minat
Jelaske e dukungan terhadap penyelidikan
secara ilmiah dmiah
\o memanfaatkan data sains /

\o tanggung jawab terhadap lingkungan/

Gambar 2.1 Kerangka Penilaian Sains PISA 2006
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2.1.4 Tujuan Literasi Sains
Tujuan dari literasi sains yaitu:

1. pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan untuk mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena
ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti tentang isu yang
terkait, pemahaman tentang karakteristik ilmu sebagai bentuk pengetahuan
dan penyelidikan manusia;

2. kesadaran tentang bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi
membentuk pribadi, intelektual lingkungan dan kebudayaan;

3. kesediaan untuk terlibat dalam isu dan permasalahan yang terkait, dan
berperan aktif dalam mencari solusi (Stacey, 2010).

Shwartz et al. (2006) menyatakan bahwa literasi sains ini berbeda untuk setiap

orang disebabkan oleh beberapa faktor seperti umur, pengalaman, pengetahuan dan

lingkungan.

2.1.5 Pentingnya Literasi Sains
Kemampuan literasi sains sangat penting bagi siswa, kemampuan literasi sains

dapat membantu siswa dalam memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat

di era modern ini. Liu (2009) menyatakan bahwa kemampuan literasi sains dianggap

penting karena:

1.  sains adalah bagian penting dari manusia dan merupakan salah satu puncak

dari kemampuan berpikir manusia;

2. literasi sains memberikan pengalaman laboratorium umum untuk

perkembangan bahasa, logika, dan kemampuan memecahkan masalah.
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3. kehidupan sosial menuntut seseorang membuat keputusan pribadi dan
masyarakat tentang situasi yang dihadapi dimana terdapat informasi ilmiah
yang berperan penting sehingga seseorang tersebut harus mempunyai
pengetahuan tentang ilmu pengetahuan serta pemahaman tentang kemampuan
dan metodologi ilmiah;

4.  literasi sains akan melekat seumur hidup bagi siswa dalam berbagai macam
situasi dan kondisi;

5. perkembangan zaman dan teknologi tergantung pada kemampuan teknis,

kemampuan ilmiah, dan daya saing warganya.
2.2 Kireativitas

2.2.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah cara mengapresiasikan diri terhadap suatu masalah,
dengan menggunakan berbagai cara yang datang secara spontanitas yang merupakan
hasil dari pemikiran. Kreativitas bisa muncul karena adanya dorongan dari dalam diri
untuk berkarya.

Individu = kreatif adalah mereka yang mempunyai kemampuan luar biasa
untuk menyesuaikan diri dalam segala situasi melalui keterampilannya ia mampu
melaksanakan pekerjaan untuk mencapai apa yang diinginkan. Kreativitas membantu
siswa untuk memecahkan tantangan, cara berpikir eksklusif dan tindakan sosial
(Schoeneman & Sawyer,2016)

Munandar (2009: 45-46) mendefinisikan kreativitas sebagai “Four P’s of

creativity: Person, Process, Product, Press”.
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1. Person

Kreativitas adalah ekspresi keunikan individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Pribadi yang unik akan mencetuskan ide-ide baru dan produk yang
inovatif.
2. Prosess

Anak perlu diberi kesempatan dan kebebasan untuk mengekspresikan diri
dalam mengembangkan kreativitasnya.
3. Product

Kondisi pribadi dan kondisi lingkungan sangat berpengaruh dalam penciptaan
produk kreatif. Bakat yang dimiliki dilengkapi dengan dorongan (internal maupun
eksternal) dapat membantu terciptanya suatu produk kreatif. Menurut Rogers
sebagaimana dikutip oleh Munandar (2009: 21) mengemukakan kriteria produk
kreatif adalah: produk itu harus nyata (observable); produk itu harus baru; produk
itu adalah hasil dari kualitas individu dalam interaksi dengan lingkungannya.
4. Press

Kreativitas akan terwujud ketika ada dorongan dari dalam diri dan lingkungan.
Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat harus menghargai dan mendukung
setiap perilaku kreatif dari individu.
2.2.2 Penilaian Kreativitas

Munandar (2009: 192) mengemukakan sifat yang menjadi kriteria dari
berfikir kreatif yaitu:

1. kelancaran (fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak ide

dan mempunyai arus pemikiran yang lancar;
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2. keluwesan (flexibility), adalah kemampuan menghasilkan gagasan-gagasan

yang seragam, kemampuan megubah pendekatan atau cara, arah pemikiran

yang berbeda-beda;

3. orisinalitas (originality), adalah kemapuan untuk mencetuskan gagasan

dengan cara-cara yang asli, memberikan jawaban yang unik, lain daripada

yang lain;

4. elaborasi (elaboration), adalah kemampuan untuk menguraikan, menambah

dan mengembangkan suatu gagasan, memperinci hal secara detail dan

memperluas gagasan.

Torrance (1979) sebagaimana dikutip oleh Hankel (2012) mengungkapkan

aspek dan indikator kreativitas dalam Torrance Creativity Framework seperti pada

Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Torrance Creativity Framework
ASPEK INDIKATOR KATA KUNCI
Fluency 1. mencetuskan banyak ide membandingkan,
2. memberi alternatif solusi pada suatu.  menghitung,
(Kelancaran)
permasalahan mengidentifikasi,
3. -menyiratkan pemahaman bukan mendefinisikan,
sekedar mengingat apa yeng telah mendeskripsikan,
dipelajari memprediksi,
menyimpulkan.
Flexibility 1. memberikan ide yang variatif mengubah,
(merujuk berbagai kemungkinan) mendemonstrasikan,
(Keluwesan)
2. memiliki kemampuan melihat sesuatu  membedakan,
dari sudut pandang yang berbeda menafsirkan,
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3. menggunakan berbagai macam memperhitungkan,
strategi dan pendekatan menyisipkan
Elaboration 1. menunjukkan kerincian (detail) dari menilai, mengkritik,
) suatu objek menyebutkan,
(Elaborasi)
2. memiliki minat dan jelas mengevaluasi, mengukur,
3. memahami topik permasalahan memilih,
mempertimbangkan
Originality 1. menunjukkan keunikan menciptakan, mendesain,
) 2. menghasilkan karya sendiri menyusun, memodifikasi,
(Keaslian)

3. menunjukkan hal baru/menyelesaikan memadukan,

suatu permasalahan dengan cara baru  memperbaiki.

2.3 Hubungan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project

Based Learning) dan Kreativitas

Project Based Learning mengembangkan kebiasaan belajar dan memenuhi
kebutuhan siswa dengan berbagai tingkat keterampilan (Sumarni, 2013). Rusilowati
et al (2012) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
berpengaruh positif terhadap kreativitas siswa. Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa dalam melakukan
penyelidikan tentang suatu gagasan dan pertanyaan (NYC Department of Education,
2009).

Sani (2014: 183) mengemukakan langkah-langkah project based learning
sebagai berikut:

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
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Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat
membangkitkan kemampuan berpikir pada suatu permasalahan. Yulianti (2013)
menyatakan siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan awal dapat merangsang
kemampuan berpikir dalam menjawab pertanyaan dengan pemikiran yang kreatif
berdasarkan fenomena pada kehidupan sekitar.

2. Membuat Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Siswa didampingi oleh guru membuat desain rencana proyek yang akan
dilakukan.

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain:

a. membuat timeline untuk menyelesaikan proyek;

b. membuat deadline penyelesaian proyek;

c. membawa siswa agar merencanakan cara yang baru;

d. membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan
dengan proyek;

e. meminta siswa untuk memberikan alasan tentang cara yang dipilih.

4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the

Progress of the Project)

Guru bertanggung jawab memantau aktivitas siswa selama pembuatan proyek
untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan proyek dan mengantisipasi hambatan yang

dihadapi siswa.
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5. Menguji Hasil (4ssess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian
tujuan, berperan dalam mengevaluasi kemajuan setiap siswa, memberi umpan balik
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai.

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan
secara individu maupun kelompok. Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam
rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga akhirnya
ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada
tahap pertama.

Salah satu keuntungan dalam project based learning adalah dapat
meningkatkan kreativitas siswa, project based learning membuat siswa untuk lebih
kreatif dalam membuat produk terbaik di akhir pembelajaran. Siswa akan
merancang sendiri produknya serta manajemen waktu yang efektif agar produk

dapat selesai sesuai waktu yang ditentukan (Sumarni, 2013).
2.4 Tema Siklus

Siklus diartikan sebagai putaran waktu yang di dalamnya terdapat
rangkaian kejadian yang berulah-ulang secara tetap dan teratur. Tema siklus pada
mata pelajaran [PA terpadu mencakup fenomena yang di dalamnya terdapat
rangkaian kejadian yang berulang-ulang yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
baik itu merupakan fenomena alam ataupun buatan manusia. Tema siklus dikaji

secara fisis. Pada penelitian ini tema siklus meliputi materi kalor dan
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perpindahannya, wujud zat dan perubahannya, pencemaran lingkungan, serta

struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan.
2.5 Kerangka Berfikir

Pendidikan Sains berperan penting untuk menyiapkan peserta didik yang
memiliki literasi sains. Profil kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih
rendah, terbukti dari hasil penelitian PISA tahun 2015 kemampuan literasi sains
masih berada dibawah rata-rata skor internasional. Literasi sains penting untuk
dikuasai, karena kemampuan literasi sains dapat membantu siswa untuk memahami
fenomena sehingga mampu mengambil keputusan untuk memecahkan masalah.
Kreativitas adalah keterampilan yang mengantarkan siswa memiliki kemampuan
literasi sains (Ngertini et al., 2013).

Konteks sains bertema “Siklus” melibatkan beberapa pengetahuan sains
(terpadu), yaitu perpindahan kalor, wujud zat, perubahan wujud zat, struktur dan
fungsi jaringan pada akar tumbuhan, faktor-faktor yang mempengaruhi penguapan,
pencemaran, kerusakan lingkungan, serta lapisan atmosfer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan literasi sains
terhadap kreativitas siswa SMP pada tema Siklus. Data-data yang diperoleh
diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk perbaikan kualitas pembelajaran

sains di sekolah. Kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.2.
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literasi sains siswa

Kemampuan  literasi
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

2.6 Hipotesis penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah mengenai pengaruh kemampuan literasi sains

terhadap kreativitas siswa SMP pada tema siklus, maka hipotesis yang dikemukakan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan literasi

sains dengan kreativitas siswa pada tema siklus.

Ha : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan literasi sains

dengan kreativitas siswa pada tema siklus.



5.1

BABS

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa:
kemampuan literasi sains siswa berada pada kategori kurang sekali,
persentase skor yang diperoeh sebesar 39,64%. Kemampuan literasi sains
pada setiap aspek meliputi: sains sebagai batang tubuh berada pada
kategori kurang sekali, persentase skor yang diperoleh sebesar 31,96%;
sains sebagai cara berpikir berada pada kategori kurang sekali, persentase
skor yang diperoleh sebesar 44,28%; sains sebagai cara untuk menyelidiki
berada pada kategori cukup, persentase skor yang diperoleh sebesar
60,53%; interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat berada pada
kategori kurang sekali, persentase skor yang diperoleh sebesar 28,06%,
kemampuan literasi sains dan kreativitas memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,834 dan koefisien
determinast sebesar 69,5 % . Hubungan positif dan signifikan memiliki arti
semakin tinggi kemampuan literasi sains, maka semakin tinggi pula

kreativitas yang dimiliki.
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5.2
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Saran

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini diantaranya:

jumlah siswa dalam satu kelompok maksimal empat, agar kreativitas dapat
berkembang secara optimal;

ide pembuatan proyek sebaiknya berasal dari pemikiran siswa, agar
kreativitas khususnya aspek originality lebih berkembang;

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji hubungan literasi
sains dan kreativitas pada materi pembelajaran yang lain;

perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan
literasi sains siswa;

perlu dikembangkan bahan ajar untuk meningkatkan wawasan siswa
tentang penerapan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari;

perlu dilakukan penelitian tentang keefektifan pembelajaran berbasis

pemecahan masalah untuk meningkatkan kelancaran berpikir siswa.
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